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ABSTRAK

Usaha peternakan itik di Indonesia menawarkan potensi besar, didorong oleh
tingginya permintaan pasar terhadap daging itik. Namun, sebagian besar proses penetasan
telur itik para peternal tradisional masih mengandalkan metode alami dengan beberapa
kelemahan, termasuk ketergantungan pada itik entok, kapasitas terbatas, dan tantangan
dalam menjaga suhu dan kelembaban yang tepat. Penelitian ini memaparkan perancangan
dan pengujian alat penetas telur itik otomatis berbasis Internet of Things (loT) dengan

kapasitas 60 butir telur.

Sistem dari alat ini menggunakan komponen ESP32 sebagai mikrokontroler,
sensor DHT11 untuk mengukur suhu dan kelembaban, sensor GY-MAX4466 untuk
mendeteksi suara itik, Relay untuk mengontrol lampu, LCD untuk menampilkan data,
dan motor untuk menggerakkan rak geser. Semua komponen diintegrasikan dalam sistem
loT menggunakan platform Thinger.io. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini
berhasil mengontrol suhu dalam rentang 37°C hingga 38°C selama proses penetasan, baik
pada pagi, siang, maupun malam hari. Daya yang digunakan alat ini selama proses
penetasan 30 hari diukur sebesar 43,63094636 kWh. Selain itu, alat ini mampu
memberikan tingkat keberhasilan penetasan sebesar 89%, dengan 49 butir telur itik yang

menetas dari 55 butir yang fertil.

Penelitian ini menghasilkan alat penetas telur itik berbasis 10T dengan tingkat
keberhasilan penetasan 89% yang lebih baik dari penetasan secara alami dan penetasan
dengan alat pada penelitian sebelumnya yang memiliki tingkat keberhasilan 80%. Hal ini
dapat membantu peternak menyelesaikan permasalahan dalam menetaskan telur itik
secara alami sehingga dari alat ini dapat meningkatkan produktivitas dan memenuhi

kebutuhan pasar yang terus berkembang saat ini.

Kata Kunci: Penetasan telur, mikrokontroler, sensor suhu, modul relay, motor
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ABSTRACT

Duck farming in Indonesia presents significant potential, driven by a high demand
for duck meat in the market. However, most traditional duck egg incubation processes
still rely on natural methods, which come with several drawbacks, including dependence
on ducks, limited capacity, and challenges in maintaining the right temperature and
humidity. This research presents the design and testing of an automated duck egg

incubator based on the Internet of Things (1oT) with a capacity of 60 eggs.

The system of this device utilizes an ESP32 microcontroller, a DHT11 sensor for
temperature and humidity measurement, a GY-MAX4466 sensor for detecting duck
sounds, a relay to control the lights, an LCD for data display, and a motor for egg tray
movement. All components are integrated into the 0T system using the Thinger.io
platform. Test results demonstrate that this system successfully maintains a temperature
range of 37°C to 38°C during the incubation process, whether in the morning, afternoon,
or evening. The device consumes 43.63094636 kWh of electricity during a 30-day
incubation period. Furthermore, the device achieves an incubation success rate of 89%,
with 49 duck eggs hatching out of 55 fertile eggs.

This research has produced an loT-based duck egg incubator with an 89%
incubation success rate, surpassing natural incubation and previous device-based
incubation with an 80% success rate. This innovation can assist farmers in addressing
issues related to natural duck egg incubation, thus enhancing productivity and meeting

the growing market demands.

Keywords: Egg incubation, microcontroller, temperature sensor, relay module, motor.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha peternakan unggas terutama itik memiliki peluang sangat potensial, sehingga
banyak diminati masyarakat Indonesia. Peluang ini karena terdapat selisih yang tinggi
antara kebutuhan/permintaan pasar dengan ketersediaan daging itik secara nasional.
Harga jual daging itik dan telur itik yang lebih tinggi dibandingkan jenis unggas lainnya
juga merupakan potensi keunggulan usaha ini [1]. Ada beberapa teknik yang digunakan
dalam menetaskan telur itik, baik dengan cara alami (dierami) maupun dengan cara
buatan (alat penetas). Masyarakat kita di Indonesia masih banyak yang menggunakan cara
alami atau dierami oleh induknya karena persentase tetasnya. Hasil tetas telur itik
diberitakan memiliki persentase yang cukup tinggi yaitu 80% dengan menerapkan teknik
penetasan alami [2]. Namun ada beberapa kelemahan dalam proses penetasan telur
dengan cara tersebut, yaitu antara lain hasil persentase penetasan telur yang tinggi tersebut
tidak didapatkan dengan menggunakan induk itik lokal, melainkan dengan menggunakan
entok, yang mana itik dan entok merupakan satu famili. Penyebabnya karena sifat
mengeram itik domestik yang sangat rendah sehingga diperlukan bantuan dari unggas
lain yaitu entok karena sifat mengeramnya yang paling baik diantara kerabatnya.
Kapabilitas dari jumlah pengeraman telur menjadi kelemahan lain dari teknik alamiah,
berada dalam kisaran 10 sampai 14 butir yang terpengaruh oleh ukuran induk pengeram
[2]. Cara ini dirasa kurang efektif karena dengan kapasitas telur yang sedikit akan
memakan waktu yang lama untuk sekali proses penetasan, apalagi jika peternak tidak
memiliki entok untuk membantu mengerami telur itik tersebut. Penetasan telur itik juga
membutuhkan suhu yang stabil berkisar antara 37°-38°C dengan kelembaban diantara 60-
70% [3]. Jika suhu dan kelembaban tidak sesuai maka perkembangan embrio pada telur
akan terhambat dan tentu menjadi masalah bagi peternak. Dari permasalahan tersebut,
solusi yang dapat diberikan adalah dengan mengubah cara penetasan alamiah ini dengan
cara penetasan otomatis.

Cara otomatis disini adalah dengan menggunakan alat penetas telur yang
ditambahkan sistem otomatis pada kontrol dan monitoringnya. Sebenarnya dipasaran
sudah dijual banyak alat penetas telur, namun masih dengan sistem semi-otomatis mulai

dari kontrol suhu yang masih dilakukan secara manual dan diatur terus-menerus sesuai
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kebutuhan, serta pemindahan posisi permukaan telur yang terkena panas lampu juga
masih dilakukan manual sehingga alat ini masih dirasa kurang efektif. Kemudian alat ini
akhirnya menginspirasi penyusun untuk mengembangkannya menjadi alat otomatis
dengan mengaplikasikan sistem 10T (Internet of Things) didalamnya. Aspek-aspek yang
perlu diperhatikan dalam pembuatan alat ini antara lain tingkat kestabilan suhu dalam
ruangan, kelembaban dalam ruangan, sistem pembalikan telur, serta monitoringnya.
Dalam monitoring inilah diaplikasikan 10T tersebut. Dibutuhkan komponen yang
nantinya akan membantu menunjang keberhasilan dalam pemenuhan aspek-aspek yang
telah disebutkan, sehingga diharapkan pembuatan alat ini dapat meningkatkan kinerja
dari alat sebelumnya agar lebih maksimal, dan membantu peternak itik untuk mengatasi
masalah penetasan telur itik dengan metode sebelumnya.

Rancang bangun alat ini nantinya akan memakai sensor DHT11 untuk mengukur
suhu serta kelembaban pada alat penetas yang saling terhubung dengan relay untuk
menghidupkan dan mematikan lampu pijar dan fan, ini untuk memenuhi aspek menjaga
kestabilan suhu dan kelembaban. Kemudian motor synchronous sebagai penggerak rak
agar telur bisa berputar, ini terdapat dalam aspek sistem pembalikan telur. Selanjutnya
menggunakan sensor suara GY-MAX4466 untuk mendeteksi suara itik yang sudah
menetas. Dan terakhir LCD 16x2 12C, dan platform 10T Thinger.io, untuk memonitoring
data suhu, kelembaban, desibel, dan penetasan telur yang terukur oleh sensor suara.
Semua aspek ini nantinya akan diatur oleh mikrokontroler ESP32 yang dilengkapi dengan

modul WiFi untuk pengolahan dan monitoring data.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di masyarakat yang telah dijelaskan pada
latar belakang diatas, maka dari itu penulis membuat rumusan masalah dari latar belakang
tersebut. Rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana perancangan sistem otomatisasi alat penetas telur itik dengan kapasitas
60 butir telur berbasis 10T?
b. Bagaimana cara menjaga kestabilan suhu dalam alat penetas telur itik?
c. Berapa daya yang dibutuhkan alat penetas telur itik untuk menetaskan 60 butir telur?

d. Berapa tingkat keberhasilan penetasan 60 butir telur dengan alat penetas telur itik?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang terungkap dalam latar belakang, penyusun

membutuhkan pembatasan masalah karena luasnya ruang lingkup permasalahan.
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Pembatasan masalah ini bertujuan untuk memberikan hasil optimal pada saat

penyelesaian masalah baik dari segi perencanaan maupun secara praktik nyata. Ruang

lingkup yang dibatasi pada penelitian ini yaitu.

Dalam penelitian ini hanya diaplikasikan pada satu alat penetas telur itik.

a.
b. Penetas telur itik hanya berkapasitas 60 (enam puluh) butir telur.

C.

d.

1.4

1.5

1.5

Penelitian ini menggunakan telur itik putih.

Penelitian berfokus pada penetasan telur.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari proposal penelitian ini adalah sebagai berikut.

Mengetahui perancangan sistem otomatisasi alat penetas telur itik dengan kapasitas
60 butir telur berbasis 10T.

. Mengetahui cara menjaga kestabilan suhu dalam alat penetas telur itik.

Mengetahui daya yang dibutuhkan alat penetas telur itik untuk menetasan 60 butir
telur.

Mengetahui tingkat keberhasilan penetasan 60 butir telur dengan alat penetas telur
itik.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

.1 Manfaat Akademik

a. Sebagai fasilitas dalam meningkatkan kemampuan dalam berpikir dan menambah
wawasan terkait tentang penerapan teori yang sebelumnya diperoleh dari kampus
Politeknik Negeri Bali.

b. Sebagai bahan referensi untuk mengembangkan alat di bidang IoT.

1.5.2 Manfaat Aplikatif

a. Dapat membantu para peternak itik untuk menetaskan telur itik dengan lebih cepat.

b. Dapat mengurangi risiko tidak menetasnya telur secara maksimal akibat suhu yang
tidak stabil.

c. Dapat dikontrol dan dimonitor secara otomatis karena menggunakan alat yang

berbasis 10T.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa sistem ini maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut.

1. Perancangan sistem otomatisasi alat penetas telur itik dengan kapasitas 60 butir telur
berbasis loT dimulai dengan mencari revisi mengenai alat yang akan dibuat.
Selanjutnya membuat rancangan sistem mulai dari blok diagram sistem untuk
mengetahui komponen apa saja yang digunakan dan bagaimana komponen saling
terhubung, diagram pengkabelan untuk merangkai komponen-komponen elektronika
yang digunakan, dan diagram alur sistem untuk mengetahui cara kerja sistem yang
ingin dicapai. Setelah itu alat kemudian dirakit sesuai dengan rancangan sistem yang
dibuat. Langkah selanjutnya adalah membuat program alat dengan menggunakan
Arduino IDE, dan thinger.io untuk sistem IoT alat. Tahap terakhir adalah melakukan

pengujian dari alat yang telah dibuat untuk mengetahui keberhasilan alat.

2. Menjaga kestabilan suhu dalam alat penetas telur itik ada 2 poin yang perlu
diperhatikan yaitu isolasi dalam ruangan alat penetas dan sistem pengontrol suhu
dalam ruangan alat penetas. Semakin sedikitnya lubang pada alat maka isolasi dalam
ruangan alat penetas akan baik. Jumlah lubang yang sedikit akan mencegah
terjadinya kebocoran suhu sehingga suhu bisa tetap stabil. Dari alat yang dibuat,
isolasi dalam ruangan alat penetas sudah cukup baik menjaga kestabilan suhu dilihat
dari data pengukuran sensor DHT11. Selanjutnya dari sistem kontrol otomatis suhu,
didapat hasil bahwa penggunaan komponen seperti sensor DHT11, Relay, dan
Lampu Pijar dapat dengan baik melakukan kontrol suhu pada alat penetas. Pengujian
terhadap data pengukuran sensor DHT11 yang diambil dari sampel data 3 hari, dapat
ditarik kesimpulan bahwa suhu dalam alat penetas tetap stabil dengan rentang suhu

37°C sampai 38°C pada pagi, siang, maupun malam hari selama proses penetasan.

3. Dari pengujian dan perhitungan yang dilakukan. Mulai dari pengukuran tegangan
dan arus sumber, serta cos @ lalu dimasukan dalam rumus daya P =V x | x cos @,
didapat hasil daya nyata alat yaitu 114,576 Watt. Nilai daya ini dimasukan dalam

rumus kWh dan dilakukan perhitungan penggunaan energi listrik selama proses
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5.2

penetasan 30 hari. Didapat hasil daya yang dibutuhkan selama 30 hari penetasan
adalah 43,63094636 kWh dengan biaya penggunaan energi listrik sebesar Rp58.989.
Jadi daya yang dibutuhkan pada alat penetas telur itik untuk menetaskan 60 butir
telur sebesar 43,63094636 kwh.

. Dari pengujian dan monitoring yang dilakukan terhadap proses penetasan telur itik

dengan alat penetas telur itik yang dirancang oleh peneliti. Telur dapat berkembang
dan menetas dengan rentang waktu penetasan yang sesuai dengan landasan teori
sebelumnya yaitu 27-30 hari, lalu telur yang menetas sebanyak 49 butir dari 55 butir
telur fertil. Maka dari itu hasil dimasukan dalam rumus persentase dan didapat hasil
tingkat keberhasilan penetasan yaitu 89% dari 55 butir telur fertil. Jadi tingkat

keberhasilan alat penetas telur itik berbasis 10T sebesar 89%.
Saran

Setelah melakukan pengujian dan analisa pada alat yang dirancang, ditemukan ada

kekurangan atau kelemahan dari alat ini yang kemudian dimasukan dalam saran untuk

nantinya dapat mengembangkan alat untuk kedepannya, yaitu diantaranya :

1.

Penggunaan sensor suara sebagai pemberitahuan telur menetas kurang efektif untuk
digunakan pada alat penetas dilihat dari hasil pengujian dan analisa. Oleh karena itu
saran dari penulis untuk kedepannya digunakan komponen yang dapat memonitoring
telur menetas pada alat tetas dengan lebih baik, bisa diambil contoh ESP32 CAM

untuk memonitoring keadaan alat penetas secara langsung.

. Penggunaan nampan berisi air untuk menambah kelembaban dirasa kurang efektif

karena masih manual dan seringnya pintu alat penetas dibuka untuk mengisi air
nampan menyebabkan terjadinya kebocoran suhu yang berakibat pada menurunnya
daya tetas telur. Oleh karena itu saran dari penulis dapat digunakan sistem penambah
kelembaban secara otomatis, dengan contohnya seperti penyemprotan air pada telur

secara otomatis menggunakan pompa.
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